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Abstrak
 

Literature shows that people with disabilities are prone to be poor due to coupling of disadvantages, which

are the earning handicap and the conversion handicap (Sen, 2009). Using third quarter of SUSENAS 2012

data, this study intends to examine the effect of disability held by household head on poverty status and

poverty gap index. By applying logistic and tobit regression method, this research discovers that disabled

headed households are more likely to become poor and have higher poverty gap index compared to other

households. Going further into details, disabled household heads who experience hearing or communication

problems and personal care problem tend to have poorer households compared to other disabled headed

households. In contrast to other types of disability, disabled household heads with eye/vision problem tend

not to be poor. With our eyes turned into causes of disability, household heads with congenital disability are

more likely to be poorer than household heads whose disabilities are caused by other factors. This study

suggest two policy recommendations in order to eradicate poverty of people with disabilities. Firstly, policy

to overcome poverty problem of people with disabilities can be implemented by providing disability

equipment and supporting inclusive society for people with disabilities. Secondly, preventive policy to

hamper development of poverty of disabled people should be done by preventing disabilities at birth through

prenatal intervention.

<hr>Kajian literatur menunjukkan bahwa penyandang disabilitas sangat rentan menjadi miskin karena

terdapat kendala the earning handicap dan the conversion handicap (Sen, 2009). Dengan menggunakan data

SUSENAS 2012 triwulan 3, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disabilitas yang disandang

oleh kepala keluarga terhadap status kemiskinan dan indeks kedalaman kemiskinan rumah tangga. Dengan

mengaplikasikan metode regresi logistik dan tobit, penelitian ini menemukan bahwa secara statistik rumah

tangga dengan kepala rumah tangga penyandang disabilitas cenderung lebih miskin dan memiliki indeks

kedalaman kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga dengan kepala rumah tangga

bukan penyandang disabilitas. Secara lebih rinci, kepala rumah tangga penyandang disabilitas pendengaran

atau komunikasi serta gangguan mengurus diri sendiri memiliki kecenderungan lebih miskin dibandingkan

dengan rumah tangga dengan kepala rumah tangga penyandang disabilitas lainnya. Berbeda dengan

penyandang cacat lainnya, penyandang disabilitas penglihatan cenderung tidak miskin. Jika dilihat dari

penyebab disabilitas, penyandang disabilitas sejak lahir cenderung lebih miskin dibandingkan dengan

penyandang disabilitas dengan penyebab lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, studi ini menyarankan

adanya dua kebijakan bagi pengentasan kemiskinan penyandang disabilitas. Pertama, kebijakan untuk

mengatasi kemiskinan penyandang disabilitas dilakukan dengan penyediaan alat bantu dan pengadaan

program inclusive society bagi penyandang disabilitas. Kedua, kebijakan preventif untuk mencegah

kemiskinan penyandang disabilitas yang lebih tinggi dilakukan dengan pencegahan disabilitas bawaan sejak

lahir melalui intervensi prenatal.
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